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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PEMIKIRAN 

 

2.1 Tinjauan Pustaka  

2.1.1 Pengertian  Komunikasi  

Istilah komunikasi atau dalam bahasa Inggris Communication berasal dari 

kata Latin communicatio, dan bersumber dari kata communis yang berarti sama. 

Sama disini maksudnya adalah satu makna.  

 

“Jadi, jika dua orang terlibat dalam komunikasi maka komunikasi akan 

terjadi atau berlangsung selama ada kesamaan makna mengenai apa yang 

dikomunikasikan, yakni baik penerima maupun pengirim sepaham dari 

suatu pesan tertentu”. (Effendy, 2002: 9)  

 

Berbicara tentang definisi komunikasi, tidak ada definisi yang benar atau 

yang salah. Seperti juga model atau teori, definisi harus dilihat dari kemamfaatan 

untuk menjelaskan fenomena yang didefinisikan dan mengevaluasinya. Beberapa 

definisi mungkin terlalu sempit, misalnya “Komunikasi adalah penyampaian 

pesan melalui media elektronik”, atau terlalu luas, misalnya “Komunikasi adalah 

interaksi antara dua pihak atau lebih sehingga peserta komunikasi memahami 

pesan yang disampaikannya. Banyak definisi komunikasi diungkapkan oleh para 

ahli dan pakar komunikasi seperti yang di kutip dari buku Onong Uchana Effendy 

dari beberapa ahli, antara lain sebagai berikut: Carl .I. Hovland yang dikutip oleh 

Onong Uchjana Effendy mendefinisikan komunikasi sebagai berikut: 

 “The process by which an individual (the communicator) transmits 

stimuli (usually verbal symbols) to modify the behavior of other 

individuals (communicates).”  
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(Proses dimana seseorang (komunikator) menyampaikan perangsang 

(biasanya lambang bahasa) untuk mengubah perilaku orang lain 

(komunikan)). (Effendy, 2002: 49)  

 

Sedangkan menurut Gerald A Miller yang dikutip oleh Onong Uchjana 

Effendy menjelaskan bahwa:  

“In the main, communication has as its central interest those 

behavioral situations in which a source transmits a message to a 

receiver (s) with conscious intent to affect the latte’s behavior” 

 (Pada pokoknya, komunikasi mengandung situasi keperilakuan sebagai 

minat sentral, dimana seseorang sebagai sumber menyampaikan suatu 

kesan kepada seseorang atau sejumlah penerima yang secara sadar 

bertujuan mempengaruhi perilakunya). (Effendy, 2002: 49)  

 

Berdasarkan dari definisi di atas, dapat dijabarkan bahwa komunikasi 

adalah proses di mana seseorang (komunikator) menyampaikan perangsang 

(biasanya lambang bahasa) kepada orang lain (komunikan) bukan hanya sekedar 

memberitahu, tetapi juga mempengaruhi seseorang atau sejumlah orang tersebut 

untuk melakukan tindakan tertentu (merubah perilaku orang lain). 

 

2.1.2 Proses Komunikasi  

Sebuah komunikasi tidak pernah terlepas dari sebuah proses, oleh karena 

itu apakah pesan dapat tersampaikan atau tidak tergantung dari proses komunikasi 

yang terjadi. Proses komunikasi terbagi menjadi dua tahap, yaitu:  

1. Proses Komunikasi Secara Primer Yaitu proses penyampaian pikiran 

atau perasaan seseorang kepada orang lain dengan menggunakan 

lambang atau simbol sebagai media. Lambang sebagai media primer 

dalam proses komunikasi adalah bahasa, isyarat, gambar, warna dan 

sebagainya yang secara langsung dapat menterjemahkan pikiran dan 
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atau perasaan komunikator kepada komunikan. Media primer atau 

lambang yang paling banyak digunakan dalam komunikasi adalah 

bahasa, karena hanya bahasa yang mampu menerjemahkan pikiran 

seseorang kepada orang lain (apakah itu berbentuk ide, informasi atau 

opini baik mengenai hal yang konkret maupun yang abstrak dan bukan 

hanya tentang hal atau peristiwa yang terjadi pada saat sekarang, 

melainkan pada waktu yang lalu dan yang akan datang).  

2. Proses komunikasi secara sekunder Adalah proses penyampaian 

pesan oleh seseorang kepada orang lain dengan menggunakan alat atau 

sarana sebagai media kedua setelah memakai lambang sebagai media 

pertama. Seorang komunikator menggunakan media kedua dalam 

melancarkan komunikasi karena komunikasi sebagai sasarannya berada 

di tempat yang relatif jauh dan komunikan yang banyak. Surat, telepon, 

surat kabar, majalah, radio, televisi, film, dan masih banyak lagi media 

kedua yang sering digunakan dalam komunikasi. 

 

2.1.3 Tujuan Komunikasi  

Setiap individu dalam berkomunikasi pasti mengharapkan tujuan dari 

komunikasi itu sendiri, secara umum tujuan berkomunikasi adalah mengharapkan 

adanya umpan yang diberikan oleh lawan berbicara kita serta semua pesan yang 

kita sampaikan dapat diterima oleh lawan bicara kita dan adanya efek yang terjadi 

setelah melakukan komunikasi tersebut. Menurut Onong Uchjana dalam buku 
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“Ilmu Komunikasi Teori dan Praktek” mengatakan ada pun beberapa tujuan 

berkomunikasi:  

1. Perubahan Sikap, setelah melakukan proses komunikasi, pengirim 

pesan (komunikator) mengharapkan adanya perubahan sikap dari si 

penerima pesan (komunikan), dengan adanya perubahan sikap tersebut 

berarti semua pesan yang disampaikan dapat diterima dengan baik.  

2. Perubahan Pendapat, proses pengiriman pesan yang disampaikan oleh 

komunikator kepada komunikan dengan media ataupun tanpa media 

berharap semua pesan dapat diterima, sehingga terjadi perubahan 

pendapat setelah menerima pesan tersebut.  

3. Perubahan Prilaku, pesan yang sampaikan oleh komunikator pada 

komunikan akan dikatakan berhasil apabila terjadi perubahan prilaku 

pada diri sikomunikan setelah menerima pesan tersebut.  

4. Perubahan Sosial, Perubahan sosial yang terjadi pada masyarakat 

salah satu penyebabnya adalah proses berkomunikasi karena dengan 

berkomunikasi masyarakat dapat mengetahui apa saja yang tadinya 

mereka tidak tahu akan hal itu. (Effendy, 2002: 51)  

 

2.1.4 Unsur-unsur Komunikasi  

Dalam melakukan komunikasi setiap individu berharap tujuan dari 

komunikasi itu sendiri dapat tercapai dan untuk mencapainya ada unsur-unsur 

yang harus di pahami, menurut Onong Uchjana Effendy dalam bukunya yang 

berjudul Dinamika Komunikasi, bahwa dari berbagai pengertian komunikasi yang 

telah ada, tampak adanya sejumlah komponen atau unsur yang dicakup, yang 

merupakan persyaratan terjadinya komunikasi. Komponen atau unsur-unsur 

tersebut adalah sebagai berikut:  

1. Komunikator : Orang yang menyampaikan pesan;  

2. Pesan : Pernyataan yang didukung oleh lambang; 

3. Komunikan : Orang yang menerima pesan;  

4. Media : Sarana atau saluran yang mendukung pesan bila  komunikan 

jauh tempatnya atau banyak jumlahnya;  

5. Efek : Dampak sebagai pengaruh dari pesan. (Effendy, 2002 : 6) 
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2.1.5 Fungsi Komunikasi  

Komunikasi memiliki beberapa fungsi. Menurut Effendy ada empat fungsi 

utama dari kegiatan komunikasi, yaitu:  

1. Menginformasikan (to inform) Adalah memberikan informasi kepada 

masyarakat, memberitahukan kepada masyarakat mengenai peristiwa 

yang terjadi, ide atau pikiran dan tingkah laku orang lain, serta segala 

sesuatu yang disampaikan orang lain. 

2. Mendidik (to educate) Adalah komunikasi merupakan sarana 

pendidikan, dengan komunikasi manusia dapat menyampaikan ide dan 

pikirannya kepada orang lain sehingga orang lain mendapatkan 

informasi dan ilmu pengetahuan. 

3. Menghibur (to entertain) Adalah komunikasi selain berguna, untuk 

menyampaikan komunikasi, pendidikan, mempengaruhi juga berfungsi 

untuk menyampaikan hiburan atau menghibur orang lain. 

4. Mempengaruhi (to influence) Adalah fungsi mempengaruhi setiap 

individu yang berkomunikasi, tentunya berusaha mempengaruhi jalan 

pikiran komunikan dan lebih jauh lagi berusaha merubah sikap dan 

tingkah laku komunikan sesuai dengan apa yang diharapkan. (Wendy, 

1997 : 36)  
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2.1.6 Tinjauan Mengenai Komunikasi Ritual 

2.1.6.1 Pengertian Komunikasi Ritual 

Komunikasi ritual merupakan sebuah fungsi komunikasi yang 

digunakan untuk pemenuhan jati diri manusia sebagai individu, sebagai 

anggota komunitas sosial, dan sebagai salah satu unsur dari alam semesta. 

Individu yang melakukan komunikasi ritual berarti menegaskan komitmennya 

kepada tradisi keluarga, suku, bangsa, ideologi, atau agamanya. 

 Komunikasi ritual erat kaitannya dengan komunikasi ekspresif yang 

biasanya dilakukan secara kolektif. Upacara kelahiran, sunatan, ulang tahun, 

pertunangan, siraman, pernikahan, upacara kematian, berdoa, shalat, 

sembahyang, misa, upacara bendera bendera merupakan contoh dari 

komunikasi ritual. Dalam acara-acara tersebut, orang-orang biasanya 

mengucapkan kata-kata atau menampilkan perilaku-perilaku tertentu yang 

bersifat simbolik. Komunikasi ritual juga bersifat ekpresif, sebagai contoh : 

orang berdo’a sambil menangis. (Mulyana, 2007 : 27) 

Kegiatan ritual memungkinkan para pesertanya berbagi komitmen 

emosional dan menjadi perekat bagi kepaduan mereka, juga sebagai 

pengabdian kepada kelompok. Yang terpentinting dari kegiatan ritual tersebut 

bukan bentuknya, melainkan perasaaan senasib sepenanggungan yang 

menyertainya, perasaan yang terikat, diakui dan diterimaoleh kelompok, 

bahkan oleh sesuatu yang lebih besar daripada diri kita sendiri, yang bersifat 

abadi. (Mulyana, 2007 : 30)  


